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ABSTRAK

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengaruh Harga Jual Barang Jaminan Atas
Biaya Ijarah Pada Pegadaian Syari’ah (Studi di Pegadaian Syari’ah Kusumanegara
Yogyakarta). Judul ini dilatar belakangi oleh permasalahan tentang penetapan biaya
Ijarah antara kaidah yang telah baku dengan kenyataan di lapangan. Pegadaian Syari’ah,
tidak lagi menerapkan sistem bunga dalam mendapatkan keuntungan, namun menarik
biaya untuk jasa penyimpanan barang jaminan, yang dibebankan kepada nasabah, setiap
kelipatan Rp. 10.000; dari harga taksiran barang jaminan. Dalam jjarah yang telah baku
seharusnya yang menjadi patokan penetapan biaya adalah kualitas atau kapasitas objek
ijarah sedangkan dalam kenyataan terjadi perbedaan dalam menentukan jumlah biaya
tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diangkat permasalahan ini untuk
diteliti dengan tujuan mengetahui landasan atau dasar hukum yang di pakai oleh
lembaga-lembaga pegadaian Syari’ah khususnya di Pegadaian Syari’ah Cabang
Kusumanegara, yang tersusun dalam suatu rumusan, yaitu; Faktor-faktor apakah yang
menyebabkan harga jual barang berpengaruh terhadap penetapan biaya ijarah di
Pegadaian Syari’ah?

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang meneliti tentang akad 7jarah
di pegadaian Syari’ah. Adapun materi yang di kaji adalah penetapan biaya yang
dilakukan oleh pihak pegadaian Syari’ah. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik. Data
yang diperoleh merupakan data yang dapat memberikan gambaran secara obyektif
tentang permasalahan penetapan biaya Jjarah yang dipengaruhi oleh harga jual barang
jaminan. Kemudian permasalahan tersebut di analisis melalui pendekatan normatif.
Pengambilan data dilakukan melalui observasi dan wawancara langsung dengan manajer
Cabang secara mendalam, kemudian wawancara dilanjutkan dengan pihak Kanwil VII
PT. Pegadaian yang diwakili oleh stafnya.

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan, Pegadaian Syari’ah Kusumanegara
dalam mendapatkan keuntungan melalui transaksi jjarah, transaksi ini dilakukan sebagai
alternatif pelarangan bunga dalam memperoleh laba menurut Islam. Dan hal tersebut
tidaklah dilarang sebab yang la tawarkan adalah jasa yaitu menyewakan tempat untuk
penyimpanan barang jaminan. Alasan mengapa harga jual barang berpengaruh terhadap
biaya fjarah, karena semakin tinggi harga barang jaminan akan membutuhkan penaksir
yang lebih ahli, semakin tinggi resiko yang ditanggung untuk asuransi, perawatan dan
juga keamanannya
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB ~ LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi
ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22

Januari 1998 Nomor : 157/1987 dan 0593b/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
! alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba' b be
< ta t te
= sa 5 es (dengan titik di atas)
d ﬁm j je
T ha' h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha' kh ka dan ha
i dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra' r er
J zai z zet
e sin ] es
= syin sy es dan ye
e sad $ es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
= ta ¢ te (dengan titik di bawah)
£ 22 . zet (dengan titik di bawah)
.& 'ain . koma terbalik di atas
¢ gain g ge
= fa £ ef
B qaf q qi
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< kaf k ka
J lam | ‘el
¢ mim m 'em
o nun n ‘en
3 wawu w W
A ha' h ha
® hamzah ' apostrof
¢ ya' y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
Opainia ditulis muta‘aqqidin
- ditulis ‘iddah
C. Ta' marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
S ditulis hibbah
L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h

RERTERES

ditulis

karamah al-auliya'

3. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t.




ohill 885 ditulis zakatul fitri
D. Vokal Pendek
fathah ditulis a
— kasrah ditulis i
s dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1 fathah + alif ditulis a
dlala ditulis jahiliyyah
) fathah + ya' mati ditulis a
2y ditulis yas‘a
3 kasrah + ya' mati ditulis 1
paS ditulis karim
dammah + wawu mati T u
4 d{tul¥s furtid
odg ditulis
F. Vokal Rangkap
1 fathah + ya' mati ditulis ai
pSin ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
2 Jéd ditulis qaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
;‘I’ﬁ ditulis a'antum
il ditulis v'iddat
?:US-':‘ Al ditulis la'in syakartum

ces
%7111




H. Kata Sandang Alif + Lam

Bila diikuti Huruf Qamariyyah
O fdl ditulis al-Qur' an
osball ditulis al-Qiyas

Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf /(el)nya.

elauldl ditulis ' as-Sama’'

Oaddt ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

vas il 59 Ditulis Zawi al-furid
aull Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dikeluarkannya PP/10 tanggal 1 April 1990 bisa dikatakan sebagai
tonggak awal kebangkitan Pegadaian di Indonesia. Satu hal yang perlu
dicermati bahwa PP/10 menegaskan misi yang harus diemban oleh Pegadaian
untuk mencegah praktik riba. Misi ini tidak berubah hingga keluarnya
PP103/2000 yang dijadikan sebagai landasan kegiatan usaha Perum Pegadaian
‘sampai sekarang.! Banyak pihak berpendapat bahwa operasionalisasi
Pegadaian pra Fatwa MUI tanggal 16 Desember 2003 tentang Bunga Bank,
telah sesuai dengan konsep syariah meskipun harus diakui belakangan bahwa
terdapat beberapa aspek yang menepis anggapan itu.

Berkat Rahmat Allah SWT dan setelah melalui kajian panjang,
akhirnya disusunlah suatu konsep pendirian unit Layanan Gadai Syari’ah
sebagai langkah awal pembentukan divisi khusus yang menangani kegiatan
usaha syariah dan pada tahun 2003 pegadaian syari’ah resmi difungsikan.
Keberadaan pegadaian syari’ah ini, diharapkan mampu mengelola usahanya
dengan cara lebih profesional, tanpa meninggalkan ciri khusus dan misinya,
yaitu penyaluran pinjaman atas dasar hukum gadai syari’ah dengan pasar -
sasaran adalah masyarakat golongan sosial ekonomi lemah dan dengan cara
mudah, cepat, aman dan hemat, sesuai dengan motonya "mengatasi masalah

sesuai syari’ah’™

! http// ulgs.tripod.com/interest.htm, Gambaran Umum Kegiatan Usaha Pegadaian

Syariah. oleh: Ari Agung Nugraha. akses 20 september 2006 23.19

% Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan, edisi 11, cet. Ke-2, (Jakarta: Lembaga
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2001), him. 501-502.



Perbedaan mendasar antara pegadaian konvensional dengan pegadaian
syari’ah adalah dalam pengenaan biaya. Pegadaian konvensional memungut
biaya dalam bentuk bunga 10%-14% untuk jangka waktu 4 bulan plus
asuransi sebesar 0,5%,” sedangkan pegadaian syari’ah hanya memungut biaya
10%-12% untuk jangka waktu 4 bulan.*

Pegadaian Syari’ah akan memperoleh keutungan hanya dari biaya
sewa tempat yang dipungut bukan tambahan berupa bunga atau sewa modal
yang diperhitungkan dari uang pinjaman. Sehingga pada penggadaian syari’ah
sistem pinjam meminjam uang hanya sebagai ‘lipstick’ yang akan menarik
minat konsumen untuk menyimpan barangnya di Pegadaian.

Sebenarnya Pegadaian Syari’ah sedikitnya memiliki empat akad
perjanjian dalam transaksinya, yaitu; Akad Qardu al Hasan, Akad Mudarabah,
Akad Ba‘ al-Mugayyadah dan Akad Jjarah.’ Akan tetapi menurut Abdullah
Saced bahwa dua produk yang berbasis profit loss sharing (PLS), yaitu
mudarabah dan musyarakah sulit untuk diterapkan, dengan kedudukan masih

berkisar 0-30% usaha bisnis pembiayaan.® Oleh karena itu yang sering kali

3http://www.muhammadiyah—tabligh.or.id/baru/index.php?option=Com_content&task=
view&id=53&Itemid=1. Dana Murah Dari Bank Syariah. akses; 20 september 2006, 23.11

* Tabel biaya ijarah pegadaian syari’ah

° Jenis akad pertama lebih kepada pemenuhan keperluan konsumtif dari si penggadai,
jenis kedua dan ketiga adalah pemenuhan kebutuhan yang lebih bersifat produktif si penggadai;
missal pinjaman modal usaha, dan jenis keempat adalah jenis akad penyewaan tempat serta
penitipan barang di pegadaian syari’ah. Lihat Sofiniyah Ghufron (Penyunting), Briefcase Book
Edukasi Profesional Syari’ah Mengatasi Masalah dengan Pegadaian Syari’ah, cet.1 (Jakarta:
Renaisan, 2005), him. 28-31.

¢ Hal ini sesuai dengan penelitian beliau di Timur Tengah bahwa Lembaga Keuangan
Syari’ah (LKS) enggan menjalankan kedua skim PLS itu sebab resiko yang mungkin diterimanya
sangat tinggi...lihat Sasli Rais, Pegadaian Syari’ah: Konsep dan Sistem Operasional (Suatu
Kajian Kontemporer), (Jakarta: Ul Press, 2006), him. 67-68.



digunakan adalah akad Qardu al Hasan dan ljarah. Seharusnya yang dikenai
biaya perawatan dan pemeliharaan barang itu hanya pada akad ljarah, sebab
esensinya Jjarah adalah penyewaan, yang dalam konteks ini adalah penyewaan
tempat di pegadaian. Namun mengapa pada akad Qardu al Hasan juga ada
biaya (fee) yang ditetapkan dengan alasan biaya perawatan dan pemeliharaan
oleh pihak pegadaian.” Dari sana terlihat betapa memang akad Jjarah itu ada
secara langsung tanpa perlu dimintai akadnya oleh si penggadai.

Besar biaya sewa tempat ini ditetapkan berdasarkan jenis barang
jaminan, Rp.85; /Rp.10.000; untuk jenis emas, berlian, Rp.90;/Rp.10.000;
barang elektronik, dan Rp.95;/Rp.10.000; untuk kendaraan bermotor, yang
dihitung setiap 10 hari.® Dalam konteks ini, uang ditempatkan sebagai alat
tukar, bukan sebagai komoditi yang diperjualbelikan, tetapi mengambil
keuntungan dari hasil imbalan jasa yang ditawarkan.

Namun, dalam penetapan biaya sewa masih terdapat hal yang kurang
jelas temtat;la ketika biaya tersebut dihitung berdasar harga taksiran barang
bukan dari kapasitas tempat yang digunakan. Maka, yang terjadi biaya sewa
tempat untuk motor keluaran tahun 2006 tentu akan lebih tinggi daripada
motor keluaran tahun 2000, padahal fasilitas yang digunakan sama, yaitu
tempat untuk seukuran motor.

Penetapan ini menimbulkan pertanyaan apakah akad Jjarah di

pegadaian syari’ah itu murni hanya menyewakan tempat atau ada usaha

7 Ibid, him. 74.

8 http://www.pegadaian.co.id/produk_syariah.php?a= Rahn (Gadai Syariah). akses 20
september 2006. 23.25



perawatan dan i)emeliharaan terhadap barang gadaian? Pertanyaan ini muncul
karena sebenarnya penetapan harga di atas lebih cocok jika diterapkan dalam
akad penitipan .barang (wadi’ah), yang bukan hanya sekedar menyewakan
tempat (ijarah).

Jika melihat fatwa DSN no. 26/DSN-MUV/III/2002 menyatakan bahwa
biaya perawatan harus berdasarkan keperluan yang nyata-nyata diperlukan
untuk perawatan. Sedangkan dalam ketentuan umum Rahn atau gadai yaitu
fatwa DSN no. 25/DSN-MUI/II/2002 menyatalan bahwa biaya perawatan
mengikuti biaya JFjarah. Berarti dalam akad ijarah tersebut ada usaha
perawatan akan tetapi tidak dijelaskan berapa biaya yang nyata-nyata
diperlukan untuk perawatan dan berapa biaya sewa tempat.

Dari sana terdapat kekurangjelasan tentang pemisahan tersebut, yang
berakibat banyaknya dugaan-dugaan dari nasabah, apakah memang perawatan
itu benar-benar ada atau hanya untuk menarik nasabah semata. Kemudian
mengapa mesti diukur dari harga jual barang?

Dari sinilah muncul masalah yang menarik untuk diteliti lebih jauh
mengenai faktor yang menyebabkan harga jual barang berpengaruh terhadap

penetapan biaya fjarah ataupun perawatan pada penggadaian syari’ah.

. Pokok Masalah

Bertolak dari latar belakang di atas, maka persoalan yang kami
temukan dapat dirumuskan menjadi pokok permasalahan sebagai berikut :
Faktor apakah yang menyebabkan harga jual barang berpengaruh

terhadap penetapan biaya fjarah al-mal di Pegadaian Syari’ah?



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Adapun tujuan dari penulisan skripsi tersebut adalah sebagai berikut :
Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan harga jual barang
berpengaruh terhadap penetapan biaya ijarah pada penggadaian syari’ah.
2. Kegunaan
Adapun kegunaan yang dapat dipetik dari penelitian ini adalah :
a) Sebagai syarat memperoleh gelar sarjana
b) Diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang
ekonomi Islam
¢) Diharapkan untuk menjadi penelitian lebih lanjut
D. Telaah Pustaka
Diskursus mengenai Penggadaian Syari’ah memang merupakan suatu
yang sudah tidak asing lagi, baik itu berupa buku-buku atau berupa penelitian
lapangan. Namun sejauh penelusuran pustaka yang dapat dilakukan penyusun,
belum ada tulisan yang secara spesifik membahas tentang faktor yang
mempengaruhi harga jual barang berpengaruh terhadap penetapan biaya
ijarah. Sebagai sampel dilakukan penelitian di Pegadaian Syari’ah Cabang
Kusumanegara Yogyakarta .
Ada beberapa buku yang berkaitan dengan masalah Gadai seperti buku
Abdul Ghofur Anshari “Gadai Syari’ah di Indonesia (Konsep, Implementasi
dan Institusionalisasi)”. Dalam buku tersebut penulis lebih banyak

memberikan gambaran terhadap fungsi pegadaian syari’ah di Indonesia.



Gadai syari’ah atau rahn, lebih dikenal sebagai produk yang
ditawarkan oleh bank syari’ah, dalam bentuk penjaminan barang guna
mendapatkan pembiayaan. Namun selama ini dirasakan belum optimal, hal ini
disebabkan terbatasnya komponen-komponen pendukung yang dimiliki. Oleh
karena itu dibentuklah pegadaian syari’ah sebagai lembaga keuangan yang
mandiri berdasarkan prinsip syari’ah.

Hadirnya pegadaian syari’ah sebagai sebuah lembaga keuangan formal
yang berbentuk unit dari perum pegadaian di Indonesia, yang bertugas
menyalurkan pembiayaan dengan bentuk pemberian uang pinjaman kepada
masyarakat yang membutuhkan berdasarkan hukum gadai syari’ah merupakan
suatu hal yang perlu mendapatkan sambutan positif.’” Kehadirannya
diharapkan mampu mengubah sistem pegadaian yang menerapkan sistem
bunga dengan menerapkan mekanisme operasional yang sesuai dengan
syari’ah Islam, dimana pegadaian itu berfungsi sebagai lembaga keuangan
non-bank yang dapat memberikan kemaslahatan sesuai dengan yang
diharapkan masyarakat.

Muhammad Firdaus NA dkk, dalam bukunya Mengatasi Masalah
Dengan Penggadaian Syari’ah, yang mejelaskan mengenai pegadaian syari’ah
secara umum, bahwa penggadaian syari’ah mempunyai tujuan sosial yang
sangat tinggi. Selain prosesnya yang cepat, caranya cukup mudah juga

jaminan keamanan atas barang yang digadaikan dapat diperoleh dengan

% Sasli Rais, Pegadaian Syari’ah: Konsep dan Sistem Operasional (Suatu Kajian
Kontemporer), (Jakarta: Ul Press, 2006), him. 5.



adanya sistem asuransi. Selain itu juga dijelaskan mengenai pemanfaatan atas
barang yang digadai (marhim) oleh pihak yang menerima gadai (murtahin)."’

Muhammad Sholikul Hadi dalam bukunya “Penggadaian Syari’ah”,
membahas tentang eksistensi penggadaian syari’ah dalam pandangan hukum
Islam serta bagaimana sistem operasionalnya di lapangan. Selain itu,
dipaparkan juga suatu alternatif mekanisme pembentukan laba gadai yang
sesuai dengan prinsip syari’ah."!

Begitu juga dalam bukunya Syaikh Sayyid Sabiq “Figh as Sunnah”
yang hanya menjelaskan tentang status manfaat dan siapa yang menanggung
beban ketika terjadi resiko atas barang jaminan. Barang gadai hanya sebagai
jaminan atas hutang, bukan untuk dimanfaatkan atau mengambil manfaat
darinya sekalipun mendapat izin dari debitur.'?

Dalam bentuk skripsi, penulisan mengenai masalah Gadai telah ada
beberapa karya tulis yang berupa penelitian lapangan (field research),
diantaranya adalah penelitian yang berjudul “Akad Rahn di Perum
Penggadaian Unit Layanan Gadai Syari’ah (ULGS) Cabang Kusuma Negara
Yogyakarta’. Memaparkan tentang bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap
penerapan akad Rahn di perum Penggadaian Unit Layanan Gadai Syari’ah

Cabang Kusuma Negara Yogyakarta serta mekanisme pembentukan laba

' Muhammad Firdaus NA dkk, Mengatasi Masalah Dengan Penggadaian Syari’ah, cet.
1, (Jakarta : Renaisan, 2005), hlm.13-14.

" Muhammad Sholikul Hadj, Penggadaian Syari’ah, Cet. 1. (Jakarta : Salemba Diniyyah,
2003), hlm.86

2 Syaikh Sayyid Sabiq, Figh as Sunnah, Cet. 4, (Beirut: Dar al-Fikr, 1403
H/1983M),111:188.



penggaJdaian.13 Arief Aulia Rachman dalam skripsinya yang berjudul
“Komparasi Antara Sistem Operasional Gadai Konvensional dan Gadai
Syariah (Studi Pada Penggadaian Cabang Gejayan dan Penggadaian Cabang
Kusuma Negara Yogyakarta)”. Memaparkan tentang sistem operasional
pelayanan kepada nasabah pada penggadaian konvensional dan penggadaian
syari’ah, kemudian penulis juga mencoba mencari persamaan dan perbedaan

diantara penggadaian syari’ah dan penggadaian konvensional. *

E. Kerangka Teoretik

Manusia sebagai makhluk sosial yang hidup dari orang-orang di
sekitarnya, tak lepas dari berhubungan satu sama lain. Hubungan ini dalam
Islam disebut mu’amalah, didalamnya menyangkut hubungan antar individu
dengan individu, individu dengan kelompok dan sebagainya di luar hubungan
ibadah."’

Pada dasarnya segala bentuk mu’amalah adalah mubah (boleh),
kecuali yang ditentukan lain oleh al-Qur’an dan al-Hadis. Hendaknya
dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, tolong menolong,

menghindari unsur-unsur penganiayaan, mengambil kesempatan dalam

3 Anwar Munandar, 4kad Rahn di Perum Penggadaian Unit Layanan Gada Syari’ah
(ULGS) Cabang Kusuma Negara Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Syari’ah, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, (Yogyakarta : 200 ).

" Arief Aulia Rachman Komparasi Antara Sistem Operasional Gadai Konvensional dan
Gadai Syariah (Studi Pada Penggadaian Cabang Gejayan dan Penggadaian Cabang Kusuma
Negara Yogyakarta), Skripsi, Fakultas Syari’ah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (Yogyakarta :
2000)

' Gufran A. Mas’adi, Figh Mu’amalah Kontekstual edisi 1, cet. Ke-2, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2002), hlm. 1.



kesempitan.'® Intinya bahwa prinsip syari’ah Islam dalam bidang mu’amalah

adalah terpenuhinya maslahah, terlindunginya aturan dan hak-hak, serta

meningkatnya tarap hidup.
Sedangkan prinsip dasar pembuatan akad dalam muamalah Islam itu
harus memenuhi syarat:]7

1. Suka sama suka, yaitu akad harus dibuat berdasarkan keridhoan kedua
belah pihak yang berakad, tidak dibenarkan adanya pemaksaan,
sebagaimana firman Allah SWT:

S PG P a)l’u 0S5 of 'ﬁl J.bLJb oSG WSl 1glsty 1t u,.m @iy
B G 4K 06 o) oSt 1512y

2. Tidak boleh menzalimi, yaitu penegasan adanya kesetaraan posisi sebelum
akad, jangan sampai seseorang merasa terzalimi sehingga terpaksa
melepaskan hak miliknya.

3. Keterbukaan (transparansi), yaitu menegaskan bahwa pentingnya
pengetahuan yang sama antar pihak yang bgrtransaksi terhadap objek
kerjasama. Kedua belah pihak harus benar-benar terbebas dari adanya
manipulasi (najsy) data atau kondisi.

4. Penulisan, prinsip ini menegaskan bahwa pentingnya pencatatan dokumen
yang ditandatangani dan disaksikan oleh para pihak yang melakukan

perjanjian, yang dimungkinkan akan berkaitan dengan variabel jangka

' Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Mu'amalat, (Hukum Perdata Islam),
(Yogyakarta: Perpustakaan Fakultas Hukum UII, 1993), him. 10.

7 Abdul Ghofur Anshori, Gadai Syari’ah di Indonesia; Konsep, Implementasi dan
Institusionalisasi, cet. 1 (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2006), him. 82-83.

1% an-Nisa (4): 29.
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waktu dalam suatu jenis transaksi. Hal ini ditegaskan oleh Allah SWT

dalam firman-Nya:

Yy J.wu u\f ,S:f O fR P g R ‘_H uh ot PEKy \;\ 1 giale u..u\ Vv
o ¥y 4 dn g G e el gy LA dn e w8 LG of Lo O
N G TS e 96@3‘3 P o U3 1 06 (06 o i Vg

52555 of Vg 9y 18 ;\ Taghy b Yy Y Gy (S8 Gaiasy i of

085 b Yy 140675 3T 3, sagll 33ify bt e il oS5 el Jy 18 31 (i

- - . e

G~ - 0 80, .

lay Y e \;\ \).Le.a\) P 55 N 7Gx r.§..l; ;,:u L@,.’,‘,..u a}.pb- o)bu
;“,.»Jsm\, K1 ‘.S,du, o \,if\’,’ Zj,ijw \,.\mu\,.\.e...y, u\f

Gadai atau rahn merupakan salah satu bentuk mu’amalah, hendaknya
memperhatikan prinsip-prinsip yang diajarkan Islam di atas. Sebagai sebuah
lembaga yang berintikan prinsip tolong menolong sebagaimana hukum dasar
mengatakan bahwa gadai atau rahn itu ja iz (boleh) dengan dasar firman Allah

SWT:
M“‘udj‘csi"é)—“wpﬁﬂz’ O Lo i Ola \?‘JWP’J#J’F}Q’%
2";_19‘;,1;.;:»..,«",&:15,5',«\9\@.&”‘ ”,53@“,‘.9’5’&31,‘323;‘59,

Penentapan hukum ini sesuai dengan konsep Illat,”! dimana disebutkan

bahwa dalam dua firman Allah SWT, adanya konsep rakn disandarkan pada

19 al-Baqarah (2): 282.
%0 a1-Baqarah (2): 283.
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ghirah saling tolong menolong di antara para pelakunya. Oleh karena itu
bersandarkan pada gaidah ini, maka rahn dibolehkan dengan illat saling
tolong menolong antar sesama, yang juga merupakan salah satu inti ajaran
agama Islam.

Maka gadai seharusnya menempati posisi yang amat penting terutama
dalam membantu peminjaman dana bagi golongan ekonomi lemah dengan
jaminan barang yang produktif atau yang tidak produktif, yang bergerak atau

yang tidak bergerak,” serta administrasi yang murah dan terjangkau.

Kemudian ada dua pendapat besar tentang penetuan penanggung
jawab biaya pemeliharaan barang gadai. Menurut Syafi‘iyyah dan Hanabilah
bahwa hal tersebut menjadi tanggungan si penggadai sebab esensinya barang
hanya menjadi jaminan utang dan tetap menjadi milik si penggadai, maka
kewajiban memelihara berada di tangan si penggadai. Sedangkan menurut
Hanafiyyah bahwa biaya pemeliharaan barang gadai menjadi tanggung jawab
si penerima gadai sebab ketika dia menerima gadai sama halnya dia menerima
amanat dari si penggadai, kepada si penggadai hanya dikenakan perbelanjaan

barang gadai agar tidak berkurang potensinya.23

! Menurut Syatibi adalah sifat yang secara langsung mempengatuhi hukum, bukan atas

kehendak atau perbuatan Allah SWT, dengan kata lain bahwa Illat adalah suatu sifat yang berguna
untuk mengenali suatu hukum, Chaerul Umam, Ushul Figh 1, cet. 1 (Bandung: Pustaka Setia,
1998), him. 105-106.

Z Ini khususnya bagi akad Qardu al-Hasan, lihat Sofiniyah Ghufron (Penyunting),

Briefcase Book Edukasi Profesional Syari’ah Mengatasi Masalah dengan..., hlm. 29. Atau secara
umum disebutkan menurut Syafi’iyyah bahwa barang yang dapat digadaikan ialah semua barang
yang boleh di jual, sedang menurut pendapat ulama kebanyakan barang tersebut harus memenuhi 3
syarat; a). Barang tersebut ada dan nyata di depan mata, b). Barang tersebut adalah hak milik si
penggadai, c). Barang yang digadaikan harus berstatus sebagai piutang bagi pemberi pinjaman;
Lihat Muhammad Sholikul Hadi, Pegadaian Syari’ah (Jakarta: Salemba Diniyah, 2003), hlm. 56-

2 Muhammad Sholikul Hadi, Pegadaian Syari’ah..., hlm. 56
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Jika melihat kenyataan di lapangan pegadaian syari’ah di Indonesia
saat ini, pendapat Syafi‘iyyah dan Hanabilah lebih diperhatikan dan dipakai,
sebab sebagaimana tadi penyusun sebutkan bahwa dalam semua akad
transaksi -terutama dalam akad Qardul Hasan yang seharusnya bebas biaya- di
pegadaian syari’ah ditetapkan sebuah biaya (fee) yang di dalamnya
menyangkut adanya biaya penyewaan tempat, perawatan serta penitipan
barang.

Dalam pegadaian syari’ah ada sebuah akad untuk penyewaan jasa
penitipan barang —akad Jjjarah-, karena paham yang dianut adalah paham
Syafi‘iyyah dan Hanabilah yang menyatakan bahwa biaya perawatan adalah
tanggung jawab si penggadai, maka mau tidak mau si penggadai harus
menitipkan barangnya kepada pihak pegadaian, sebab biaya serta tanggung
jawab perawatan serta keselamatan barang yang digadaikan diserahkan
kepadanya.

Akan tetapi sekali lagi di sini tidak ada unsur pemaksaan atau
penodongan sepihak, akad Jjarah sepenuhnya merupakan hak dari si
penggadai yang bebas melakukan atau tidak melakukannya.

Melakukan sebuah persiapan akan terjadinya hal-hal yang tak
diinginkan berakibat dibolehkannya pihak pegadaian untuk menganjurkan
dilakukannya akad fjarah, ini sesuai dengan sebuah qaidah ushuliyah yang
mengatakan bahwa fiqih itu harus dapat menarik maslahah dan menolak

mafsadah.
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EAX W (YY) ——all G

Oleh karenanya transparansi dalam hal ini sangat diperlukan sebab
keputusan akan diambil secara bebas oleh si penggadai sebagai penanggung
jawab barang gadaian, pihak pegadaian hanya berhak untuk menerangkan
serta menawarkan jasa penitipan serta perawatan barang oleh pihak pegadaian
dengan penentuan biaya yang disepakati.

Kemudian besarnya biaya perawatan tergantung dari kesepakatan
kedua belah pihak, sebab transaksi harus didasarkan kepada keridhoan kedua
belah pihak. Tidak ada pemaksaan atau penentuan sepihak, apalagi penipuan.

Sebagai contoh di pegadaian syari’ah besarnya biaya perawatan
dipengaruhi atau dapat dikatakan ditentukan oleh harga jual suatu barang,
tanpa adanya penerapan bunga sebagaimana pegadaian-pegadaian
konvensional. Penetapan ini sebisa mungkin harus didasarkan kepada
kesepakatan bersama, bukan berarti meminta persetujuan satu pihak tapi lebih
kepada transparansi biaya serta kemudahan akad untuk dipahami.

F. Metode Penelitian
Untuk mendapatkan data yang valid dalam penelitian ini, penyusun
menggunakan klasifikasi penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian yang bersumber pada data di lapangan, yang di

dukung dengan data literatur.”’

* Rahmat Syafe’i, ilmu Ushul Figih Untuk IAIN, STAIN, PTAIS, Cet. 1, (Bandung:
Pustaka Setia, 1999), hlm. 272.
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2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu memecahkan
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan, melukiskan, dan
mendeskripsikan obyek penelitian secara aktual dan obyektif.
3. Pendekatan
Dalam hal ini, penyusun menggunakan pendekatan normatif, yaitu
apakah data-data yang diperoleh tentang pelaksanaan gadai di Pegadaian
Syari’ah, yang menetapkan biaya fjarah dilihat dari harga jual barang,
telah sesuai dengan kaidah-kaidah hukum dalam Islam?
4. Sumber Data

a. Data Primer, adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya.
Dalam hal ini dengan melakukan wawancara baik dengan kepala
pegadaian langsung ataupun para pegawai yang lain di lingkungan
Pegadaian Syari’ah Kusumanegara Yogyakarta.

b. Data Skunder, adalah data yang diperoleh dengan melakukan studi
literatur dan studi dokumen. Data skunder ini diperlukan untuk
menguatkan atau sebaliknya dari data primer tadi.

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara mendalam (depth interview) dan terstruktur (structured

questions), bertujuan untuk menggali informasi secara mendalam

berkenaan dengan penetapan biaya jjarah pada Pegadaian Syari’ah.

» Syaifuddin Anwar, Merode Penelitian, cet. ke-2, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999),
hlm.126.
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b. Pengumpulan dokumen-dokumen dan literatur yang memiliki relevansi
dengan penelitian ini.
6. Analisis data

Analisis data penyusun yang digunakan adalah analisis kualitatif
yaitu menganalisis data yang terkumpul, dalam hal ini data tentang adanya
harga jual barang yang berpengaruh terhadap biaya rahn di Pegadaian
Syari’ah Cabang Kusumanegara Yogyakarta dengan menggunakan pola
fikir induktif yaitu menganalisis kenyataan yang ada untuk ditarik

kesimpulan sebagai jawaban atas permasalahan penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan disusun terdiri dari lima bab dan setiap bab
terdiri dari beberapa sub judul. Bab pertama merupakan pendahuluan, terdiri
dari lima sub bab. Dalam bab pertama, antara lain dibicarakan tentang latar
belakang masalah kenapa penyusun mengambil penelitian dengan topik diatas.
Selain itu, dibicarakan pula tentang perumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
dan terakhir tentang sistematika pembahasaan.

Pada bab kedua berbicara secara rinci tentang konsep dasar dan
pengertian gadai, ruang lingkup, dasar hukum, rukun serta syarat gadai.
Sehingga akan tergambar secara jelas konsep dan tujuan dibolehkannya gadai.
Kemudian akan digambarkan pula mengenai konsep ijarah, terutama yang

berkaitan dengan gadai.



16

Bab ketiga, pembahasan akan lebih difokuskan pada objek penelitian,
diawali dengan gambaran sekilas tentang sejarah berdirinya Pegadaian
Syari’ah Kusumanegara, manajemen organisasinya, misi dan visinya,
kemudian penyusun akan menjelaskan tentang mekanisme pembiayaan barang
jaminan, landasan ditetapkannya pembiayaan, bentuk perawatan serta volume
perawatan pada pegadaian syari’ah Kusumanegara. Pembicaraan dalam topik
ini dimaksudkan untuk mempertegas dan mengaplikasikan konsep gadai yang
sudah dibicarakan pada bab kedua.

Bab keempat, analisis atas Penetapan Biaya Jjarah di Pegadaian
Syari’ah Kusumanegara, ditinjau dari perspektif hukum Islam yang berdasar
pada hasil penelitian yang dilakukan.

Bab penutup, berisi kesimpulan-kesimpulan tentang analisa hukum
Islam terhadap pokok permasalahan yang timbul dari penetapan biaya

perawatan pada pegadaian Fyari’ah Kusumanegara dan saran-saran.




BAB Y
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berangkat dari pemaparan bab-bab yang lalu penyusun mendapatkan
keismpulan, bahwa: faktor penyebab adanya pengaruh harga jual barang terhadap
penetapan biaya Jjarah di Pegadaian Syari’ah Kusumanegara disebabkan oleh;
Adanya perawatan dan akad asuransi yang dilakukan oleh Pegadaian Syari’ah secara
tidak langsung tanpa dicatatkan dalam kuitansi akad gadai yang disepakati oleh rahin.
Hal ini dikarenakan Pegadaian Syari’ah tidak mengambil keutungan dari sistem
bunga, dengan alasan praktek ribawi dan keuntungan didapat melalui fee dari

pengganti biaya administrasi sekaligus biaya asuransi.

B. Masukan dan Saran

Perkebangan Pegadaian Syari’ah yang cukup membuat kazanah
perekonomian Syari’ah bangga. Namun bukan berarti Pegadaian Syari’ah tidak perlu
lagi perbaikan atau tidak memerlukan lagi masukan untuk perbaikan tersebut,
terutama ketika ditemukannya masih ada indikasi prakstik Syari’ah dalam
penghitungan waktu batas pembayaran pinjaman dan tarif simpanan, yang belum
sesuai Syari’ah.

Karena penelitian ini diarahkan hanya kepada mengetahui faktor-faktor yang
menyebabkan harga jual barang jaminan berpengaruh terhadap penetapan biaya ijarah,

maka;
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1.

86

Diharapkan ada penelitian lanjutan yang membahas masalah penghitungan waktu
batas pembayaran pinjaman dan tarif simpanan, yang dirasa belum sesuai
Syari’ah.

Kehadiran Pegadaian dengan sistem Syari'ah diharapkan lebih mengedepankan
asas tolong menolong daripada tujuan komersil, sehingga masyarakat golongan
bawah dapat mendapatkan kredit dengan pembiayaan ringan, mudah dan
menentramkan. Meningkatnya kesadaran masyarakat akan sistem transaksi yang
halal, diharapkan pegadaian syari'ah lebih transparan lagi dalam hal pembiayaan,
terutama ketika biaya tersebut tidak tercantum dalam surat akad (SBR).
Sebagaimana tercantum dalam ketentuan penutup bagian b fatwa DSN “jika
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan disempurnakan
sebagaimana mestinya’. DSN segera membuat aturan/fatwa sistem penghitungan
waktu batas pembayaran pinjaman dan tarif simpanan, juga tentang transparansi

dalam pembiayaan
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Lampiran 1

DAFTAR TERJEMAHAN KUTIPAN AYAT AL-QUR’AN,
HADIS DAN KUTIPAN BERBAHASA ARAB

No | HIm | NFN |

TERJEMAHANNYA

BAB1

01

09

18

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka
diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu,
sesungguhnya Allah adalah Maha penyayang kepadamu

02

10

19

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara
kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis
enggan  menuliskannya  sebagaimana  Allah  telah
mengajarkannya, maka hendaklah dia menulis, dan hendaklah
itu mengimlakan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertaqwa kepada Allah tuhan-nya, dan janganlah ia mengurangi
sedikitpun dari utangnya. Jika yang berutang itu orang yang
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak
mampu mengimlakan, maka hendaklah walinya mengimlakan
dengan jujur. Dan saksikanlah dengan dua orang saksi dari
orang-orang lelaki (diantaramu). Jika tidak ada dua orang lelaki,
maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari
saksi-saksi yang kamu ridai, supaya jika seorang lupa, maka
seorang lagi mengingatkannya. Janganlah saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah
kamu jemu menulis utang itu, baik kecil maupun besar, sampai
batas waktu pembayarannya. Yang demikian itu lebih adil di
sisi Allah dan lebih dapat menguatkan persaksian dan lebih
dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah
mu’amalahmu itu) kecuali jika mu’amalah itu perdagangan
tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tak ada dosa
bagi kamu (jika) kamu tidak menuliskannya. Dan saksikanlah
apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis dan saksi
saling menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka
sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan
bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.

03

10

20

Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang
berpiutang). Akan tetapi, jika sebagian kamu mempercayai
sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu




menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia bertakwa
kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)
menyembunyikan persaksian. Dan barang siapa yang
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang
yang berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.

04

13

24

Menarik kemaslahatan dan mencegah kerusakan (kemudaratan)

BAB II

05

¥

13

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara
kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis
enggan menuliskannya sebagaimana  Allah  telah
mengajarkannya, maka hendaklah dia menulis, dan hendaklah
it mengimlakan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertagwa kepada Allah tuhan-nya, dan janganlah ia mengurangi
sedikitpun dari utangnya. Jika yang berutang itu orang yang
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak
mampu mengimlakan, maka hendaklah walinya mengimlakan
dengan jujur. Dan saksikanlah dengan dua orang saksi dari
orang-orang lelaki (diantaramu). Jika tidak ada dua orang lelaki,
maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari
saksi-saksi yang kamu ridai, supaya jika seorang lupa, maka
seorang lagi mengingatkannya. Janganlah saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah
kamu jemu menulis utang itu, baik kecil maupun besar, sampai
batas waktu pembayarannya. Yang demikian itu lebih adil di
sisi Allah dan lebih dapat menguatkan persaksian dan lebih
dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah
mu’amalahmu itu) kecuali jika mu’amalah itu perdagangan
tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tak ada dosa
bagi kamu (jika) kamu tidak menuliskannya. Dan saksikanlah
apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis dan saksi
saling menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka
sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan
bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.

06

25

14

Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang
berpiutang). Akan tetapi, jika sebagian kamu mempercayai
sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia bertakwa
kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)

II




menyembunyikan persaksian. Dan barang siapa yang
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang
yang berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.

07

26

15

Rasulullah SAW. Membeli makanan dari seorang Yahudi
dengan pembayaran yang ditangguhkan. Maka, beliau
memberikan baju besinya sebagai jaminan

08

26

16

Setiap Kredit untuk mencari keutungan adalah riba

09

31

25

Akad suatu kemanfaatan yang mengandung maksud tertentu
dan mubah, serta menerima pegganti atau kebolehan dengan
pengganti tertentu

10

33

30

Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhan-mu? Kami
telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam
kehidupan dunia, dan kami telah meninggikan sebagian mereka
atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka
dapat mempergunakan sebagian yang lain. Dan Rahmat Tuhan-
mu lebih baik dari pada apa yang mereka kumpulkan.

11

33

31

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian
kepada para ibu dengan cara yang makruf. Seseorang tidak
dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah
para ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan juga
seorang ayah karena ayahnya, dan warispun berkewajiban
demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua
tahun) dengan kerelaan keduanya dan musyawarah, maka tidak
ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan
oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu
memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah
kepada Allah, dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan.

12

37

40

Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu)
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka
belanja,

13

37

42

Yang didianggap dalam akad adalah maksud-maksud dan
makna-makna, bukan lafad-lafad dan bentuk-bentuk perkataan

14

38

43

Tulisan itu sama dengan ucapan

15

38

44

Isyarat-isyarat yang dapat diketahui dari orang bisu sama
dengan keterangan lisan

16

41

49

Ya, siapa saja yang menempati janjinya dan takut pada Allah,
sesungguhnya Allah mengasihi orang-orang yang taqwa..

11T




17

41

50

Hai orang-orang yang beriman tepatilah janjimu

18

42

54

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka
diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu,
sesungguhnya Allah adalah Maha penyayang kepadamu

19

50

65

Maka tidak ada permusuhan kecuali bagi orang-orang yang
jahat (dhalim).

20

50

67

Tangan yang mengambil bertanggung jawab sampai
membayarnya

21

b i

H

Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu

22

32

2

Hukum yang terkuat segala sesuatu itu adalah boleh

43

53

74

Hukum pokok pada akad adalah kerelaan kedua belah pihak
yang mengadakan akad, hasilnya apa yang saling diiltizamkan
oleh perakadan itu

24

53

76

Menolak kemafsadatan, lebih didahulukan daripada menarik
kemaslahatan

25

54

78

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan

BAB 111

26

56

Rasulullah SAW. Membeli makanan dari seorang Yahudi
dengan pembayaran yang ditangguhkan. Maka, beliau
memberikan baju besinya sebagai jaminan

BAB1V

27

68

04

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidaak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang
demikian itu adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual-beli itu sama dengan riba, padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhan-nya,
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi
9mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka; mereka kekal didalamnya.

28

76

13

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka
diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu,
sesungguhnya Allah adalah Maha penyayang kepadamu

v




29

&

14

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara
kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis
enggan menuliskannya sebagaimana  Allah telah
mengajarkannya, maka hendaklah dia menulis, dan hendaklah
itu mengimlakan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertagwa kepada Allah tuhan-nya, dan janganlah ia mengurangi
sedikitpun dari utangnya. Jika yang berutang itu orang yang
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak
mampu mengimlakan, maka hendaklah walinya mengimlakan
dengan jujur. Dan saksikanlah dengan dua orang saksi dari
orang-orang lelaki (diantaramu). Jika tidak ada dua orang lelaki,
maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari
saksi-saksi yang kamu ridai, supaya jika seorang lupa, maka
seorang lagi mengingatkannya. Janganlah saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah
kamu jemu menulis utang itu, baik kecil maupun besar, sampai
batas waktu pembayarannya. Yang demikian itu lebih adil di
sisi Allah dan lebih dapat menguatkan persaksian dan lebih
dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah
muw’amalahmu itu) kecuali jika mu’amalah itu perdagangan
tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tak ada dosa
bagi kamu (jika) kamu tidak menuliskannya. Dan saksikanlah
apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis dan saksi
saling menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka
sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan
bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.
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PEDOMAN WAWANCARA

Pertanyaan yang diajukan kepada pihak Pegadaian Syari’ah Kusumanegara;

L

Apa inti dari akad ijarah dalam transaksi pegadaian syari’ah, khususnya di
pegadaian syari’ah Kusumanegara ini?
Apakah pegadaian Syari’ah menyediakan layanan ijarah lain selain Ijarah

manfaat (tempat penyimpanan barang jaminan)?

3. Bagaimana mekanisme penetapan biaya ijarah tersebut?

Mengapa biaya [jarah dihitung berdasar harga taksiran barang jaminan ?

5. Seandainya di pegadaian syari’ah ada perawatan terhadap barang jaminan

atau barang jaminan diasuransikan, apakah hal tersebut dicantumkan dalam
akad, atau kalau di luar akad apakah dijelaskan kepada nasabah ?

Kalau seandainya dari biaya yang telah ditetapkan sudah mencakup biaya-
biaya lain selain untuk sewa tempat (seperti perawatan dan asuransi),
berapakah biaya yang nyata-nyata khusus untuk sewa tempat ?

Apa landasan hukum yang dipakai dalam penetapan biaya tersebut?

8. Apakah sebelumnya pernah ada Nasabah yang menanyakan hal ini?

10.

Pernahkan ada nasabah yang menolak adanya ijarah, terutama ketika biaya
dibebankan dengan pembulatan 10 hari (1 hari=10 hari)? Jika ada
bagaimana solusinya?

Bagaimana pendapat bapak terhadap adaya biaya ijarah ini? Apa ada

masukan-masukan yang berarti ?

VI
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DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI.
SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI'AH
YOGYAKARTA

Nomor : UIN.2/MU/PP.00.9/878/2007 Yogyakarta, 19 Pebruari 2007

Lamp.

Perihal : Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada

Yth. Kepala BAPEDA
Di

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Berkenaan dengan penyelesaian fugas penyusunan Skripsi mahasiswa kami periu
melakukan penelitian guna mengumpulkan data yang akurat.

Oleh karena itu kami mohon bantuan dan kerjasama untuk memberikan ijin bagi

mahasiswa Fakultas Syari'ah:

Nama : Dede Zenal Mustofa

NIM : 02381541

Semester : X

Jurusan : Mu'amalat :

Judul Skripsi : TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PENGARUH HARGA

JUAL BARANG JAMINAN ATAS BIAYA IJARAH PADA
PEGADAIAN SYARFAH

(STUDI DI PEGADAIAN SYARIAH KUSUMANEGARA
YOGYAKARTA)

Guna mengadakan penelitian (Riset) di :

Pegadaian Syari'ah Cabang Kusumanegara Yogyakarta
Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

An. Dekan

Tembusan:

1. Dekan Fakultas Syari'ah (Sbg. Laporan)
2. Arsip




- PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAANLCAERAH

(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209-219, 243-247) Fax. : (0274) 586712
Website http://www.bapeda@pemda-diy.go.id
E-mail : bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id
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SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor : 070/ 946
Membaca Surat : Dekan Fak. Syari'ah UIN Suka Nomor : UIN.2/MU/PP.00.9/878/2007
Tanggal : 19 Februari 2007 Perihal :ljin Riset
Mengingat . 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 /12 /2004 tentang
Pemberian Izin Penelitian di Propinsi Daerah Istimew# Yogyakarta.

Diijinkankepada

Nama : DEDE ZENAL MUSTOFA No. Mhs./NIM : 02381541

AlamatInstansi + Ji. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Judul © TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PENGARUH HARGA JUAL BARANG JAMINAN ATAS
BIAYA {JARAH PADA PEGADAIAN SYARI'AH (Stud: Di Pegadaian Syari'ah Kusumanegara
Yogyakarta)

Lokasi Kota Yogyakarta

Waktunya . Mulaitanggal 19 Februari 2007 sid 19 Mei 2007

1. Terlebih daiul 1 menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati / Walikota )

™~

untuk menc ap at petunjuk seperlunya; pho

2. Waijib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memue-i laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq.Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta),

4. ljin ini tidak d salahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya ciperlukan untuk keperluan ilmiah;

5. Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

6. Surat ijin in dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di atas.
Tembusan Kepada Yth. Dikeluarkan di . Yogyakarta
1. Gubemur Dareh Istimewa Yogyakarta Pada tanggal . 19 Februari 2007

( Sebagai Lapotan )
2. Wallkota Yogyat.arta, Kadis. Perijinan;
3. Ka. Kanwil Vil PT, 2egadalan Yk;
4. Dekan Fak. Syaii'ah UIN Suka, Yk;
5. Yang bersangkttan.

An GUBZRNUR

X PROPINSI DIy
I, PENGENDALIAN



PEMERINTAH KOTA YOGYAKAFTA
DINAS PERIZINAN
Ji. lkenari No. 56 Yogyikarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682
ENAIL : perizinan@jegja.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra.jogja.go.id

SURAT IZIN
NOMOR : 070/292
2438/34
Dasar : Surat izin / Rekomendasi dari Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/846 Tanggal :19/02/2007
Mengingat . 1. Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat li Yogyakaria

Nomor 072/KD/19886 tanggal 6 Mei 1986 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomor : 33/KPT/1986
tentang : Tatalakeana Pemberian izin bagi setiap Instansi Pemerintah
" maupun non Pemerintah yang melakukan Pendataan / Penelitian
2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 38/.2/2004
tentang : Pemberian izin / Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/KI{N/
PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta :

Diijinkan Kepada : Nema : DEDE ZENAL MUSTOFA NO MIHS /NIM :02381541
Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Syari'ah - UIN SUKA Yogyakarta
Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Penanggungjawab : Drs. Dahwan, M.Si .

Keperluan : Melakukan Penelitian dengan judul Proposal: TINJAUAN HUKUM ISLAM

TERHADAP PENGARUH HARGA JUAL BARANG JAMINAN ATAS

BIAYA IJARAH PADA PEGADAIAN SYARI'AH ( STUDI DI PEGADAIAN

SYARI'AH KUSUMANEGARA YOGYAKARTA)

Lokasi/Responden : Kcta Yogyakarta
Waktu : 19°02/2007 Sampai  19/05/2007
Lampiran : Proposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan Ketentuan : 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada V/alikota Yogyakarta
(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. '‘Waijib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang beriaku setempat
3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperiuan iimiah
1. Surat izin ini sewalktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya

Dikeluarkan di : Yogyakarta

Tanda tangan
Pemegang L

7srk

DEDE ZENAL MLETOFA

Tembusan Kepada:

Yth. 1. Walikota Yogya'«a ta(sebagai laporan)
2. Ka. BAPEDA Prop. DIY
3. Pimp. Pegadaia \ {3yari'ah Kusumanegara Yogyakarta
4, Yang bersangkuain




DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI'AH
YOGYAKARTA

Nomor :

Lamp

Perihal :

UIN.2/MU/PP.00.9/878/2007 Yogyakarta, 19 Pebruari 2007

Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada ,

Yth. Ka. Kanwil Vil P.T. Pegadaian
Di

Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr. Wh.
Berkenaan dengan penyelesaian tugas penyusunan Skripsi mahasiswa kami periu
melakukan penelitian guna mengumputkan data yang akurat.

Oleh karena itu kami mohon bantuan dan kerjasama untuk memberikan ijin bagi

mahasiswa Fakultas Syari'ah:

Nama : Dede Zenal Mustofa

NIM : 02381541

Semester : X

Jurusan : Mu'amalat

Judul Skripsi : TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PENGARUH HARGA
JUAL BARANG JAMINAN ATAS BIAYA IJARAH PADA
PEGADAIAN SYARI'AH (STUD! DI PEGADAIAN SYARI'AH
KUSUMANEGARA YOGYAKARTA)

Guna mengadakan penelitian (Riset) di:

Pegadaian Syari'ah cabang Kusumanegara Yogyakarta
Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terimakasih

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

_—-An, Dekan
1\~ Sekrgtaris Jurusan MU

Tembusan
1. Dekan fakultas Syari'ah (Sbg. Laporan)

2. Arsip




ARD PEGADAIAN | T

“Nomor i -i9/SP4.0704/2007 ' Jogjakarta, 07 Maret 2007

Lompiran -
Perihal . ljin Penelitian Yth. Dekan Fakultas Syari’ah

Universitas Islkam Negeri
SUNAN KALIJAGA
Di

JOGJAKARTA,

Menunjuk Surat Saudara nomor: UIM.2/MU/PP.00,878/2007 tanggal 19
Febtuar 2007 perihcai permohonan melakukan penelifian untuk penulisan
Skrigsi, dengan ini kani memberl fjin kepada mahasiswa saudara atas nama
terse:but clibawah ini:

s Nama : DEDE ZAENAL MUSTOFA

¢ NIM : 02381541

» Universitas  : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
s Fakuitas : Mu'amalat

s Alamnit : Gendeng GK IV / 99 Jogjakarta

' Untuk melaksanakan penelitian di Kantor Cabeng PERUM Pegadaian
Sycri'ah Kusumanegara Jogjgkoda mulai tanggal 14 Maret 2007 sampal
- dengan tanygal 14 Mel 2007 dengan ketentuun sebagai berikut:

1. Bahwa semua keterongan/daia yang aiperoleh ‘selama
malaksanakan penelitian di PERUM Pegacdiaian, hasilnya hanya
dipergunakan uniuk kepentingan stuci maohasiswa yang
bersanghutan, cun tidak dibenarkan untuk kepentingan lainnya.

2. Wqjib beriaku sopan, mentaall iaia tertib clon peraturan yang
ada.

3. Setelah selesai meloksanakan Penelition, agar segera
menyerahkan 1 eksemplar/bendel hasii peneiitian berupa Skripsi
dengon judul * Tinjavan Hukum Islam terhadap pengaruh Harga
Jual Burang Jaminan atas Bioya ljaroh pado Pegadaian Syari'ah
(Studl di Pegadalan Syar'ah Kusumanegara Jogjakara)' ke
bagiai Humas Kantor Wilayah PERUM Pegadalan Jin. Pegadaian
No.3 Ngupasan Jogjakarta.

Demikian untuk diketahui dan kesempatan ini agar dimanfaatkan
sebail-baiknya.

PERUM P&gadaian Jogjakart i

Hr
PC;"VTC g ALt

o a:"‘ rs. Wheriyanty, MBA
YAKA

Pemimpin Wikayah

Tembusan:
1. Sdr. Mana er Cabang PERUM Pegadaian Syari'ah Kusumanegara di Jogiakarta,
2. Sdr. Dede 1cienal Mustofa, di Gendeng GK IV/99 di Jogjakarta

Perum Pegadaian - Kantor Wilayah
JI Gadaian Na 3 Telno 581101 884102 Fax (0274) 584101 Nauoasan Yoavakaria ¢ 55122
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: DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
LEMBAGA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

el
SERTIFIKAT

No. : UIN.02/LPM/PP.06/396/2005

" Lemkays Pengabdian kepada Masyarakat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memberikan sertifikat
kepa la:

Nama - DEDE ZENAL MUSTOFA
Tempat dan Tanggal Lahir : Clamis, 25 April 1980
“akulias : Syari'ah

Nomor Induk Mahasiswa : 02381541

Yang ‘e ah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
‘Semr stor Pendek Tahun Akademik 2004/2005 (Angkatan ke 55) di:

Lokasi/Desa - Bugel 2
Kecamatan : Panjatan
Kabupaten : Kulonprogo
Propinsi . Daerah Istimewa Yogyakarta .
dari tzrggal 9 Juli s.d. 6 September 2005 dan dinyatakan LULUS dengan nilai s ( A )

Sertif kat ini diberikan selain sebagai tanda bukti bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan
Kuliah Ferja Nyata UIN Sunan Kalijaga dengan status intrakurikuler, juga sebagai syarat untuk
dapat mengikuti Ujian Munaqasyah Skripsi.

Yogyakarta, 30 September 2005

Ketua.
2t e -
“GoROQ——
—
Drs. Zainal Abidin

NiP. 150091626




Lampiran VII

CURRICULUM VITAE
Nama : Dede Zenal Mustofa
TTL : Ciamis, 25 April 1980
Alamat Asal : JI1. Bulben No. 128. Blok. Slaawi Kidul - Rt.03 Rw.(02

Masawah - Kec. Cimerak - Kab. Ciamis - Jawa Barat

Alamat di Yogyakarta :Gendeng Gk IV/999 Baciro - Yogyakarta

Nama Bapak : Apandi

Nama Ibu : Rositi

RIWAYAT PENDIDIKAN

Pendidikan Formal:
1. MI Negeri Masawah — Masawah, lulus tahun 1993
2. MTs Negeri Cimerak — Cimerak, lulus tahun 1996
3. MAK Negeri Darussalam — Ciamis, lulus tahun 1999
4. UI Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, masuk tahun 2002

Pendidikan Non Formal

i

2

Ponpes Miftahul Ulum, Cimerak-Ciamis, 1993-1996
Ponpes Darussalam, Cidewa—Ciamis, 1996-1999
Ponpes Darul Falah, Cijulang—Ciamis, 1999

Ponpes Bahrul Huda, Cikalong—Tasikmalaya, 1999-2002
Ponpes Al-Hikmah, Cimerak—Ciamis, 2002

SBTC Cassa Grande — Yogyakarta, 2007
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